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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 LatarBelakang 

Kantor Wilayah Kementerian Agama Jawa Tengah, merupakansatuInstansi vertical 

dengantugaspokokdanfungsi yang cukupberat. Sebagaisatulembagadenganmenyandangnama 

Agama nampakjelaspembentukansertapembinaan moral, spiritual dansikap yang 

baikmerupakanbidanggarapanutamanya. 

Dalammelaksanakantugastersebut, Kantor Wilayah Kementerian Agama Jawa Tengah 

berusahadenganmaksimaluntukmerumuskanberbagaikegiatan yang selarasdengan program-

program yang telahditetapkanolehKementerian Agama 

RepublikIndonesia.SebagaiInstansiVertikal yang bertanggungjawabkepada, Kantor 

Departemen Agama jugaperlumendukung program-program yang 

dicanangkanolehkepaladaerahdalamhaliniWalikotaSemarang.Bentukperwujudandukunganter

hadappemerintah Kota Semarang yang mempunyaivisi Kota Semarang sebagai 

“Terwujudnya Semarang Kota Perdagangan Dan Jasa, Yang Berbudaya Menuju Masyarakat 

Sejahtera.Visitersebutmemilikiempatkuncipokokyakni  Kota Perdagangan,  Kota Jasa,  Kota 

Berbudaya,  dan Masyarakat yang Sejahtera.Kandepag Kota Semarang 

jugamencobamengaplikasikannyamelaluivisi; "Terwujudnyamasyarakat Indonesia yang 

taatberagama, maju, sejahteradancerdassertasalingmenghormatiantarsesamapemeluk agama 

dalamkehidupanbermasyarakat, berbangsadanbernegaradalamwadah Negara 

KesatuanRepublik Indonesia."(PeraturanMenteri Agama Nomor 8 Tahun 2006) 

Kantor Wilayah Kementerian Agama merupakan sebuah institusi milik pemerintah 

yang mengelola dan mengembangkan sistem agama di Indonesia.Kantor Wilayah 

Kementerian Agama bertugas mengkoordinasi dan mengawasi jalannya penyelesaian agama 

dari unit – unit pelayanan teknis dibawahnya dalam ruang lingkup satu kota, sedangkan unit – 

unit pelayanan tersebut akan bertanggung jawab langsung kepada Kepala Kantor Wilayah 

Kementerian Agama. 

Sebagai sebuah instansi pemerintahan yang berada dalam bidang keagamaan, Kantor 

Wilayah Kementerian Agama Jawa Tengah mempunyai tuntutan karakteristik tertentu, 

seperti sebagai simbol filosofis, monumental /  kewibawaan, fungsional serta melambangkan 



keterbukaan bagi masyarakat didaerah tersebut. Kantor Wilayah Kementerian Agama ini 

merupakan kantor pusat yang mengatur kegiatan keagamaandiJawa Tengah. Layaknya 

sebuah kantor pusat yang mencakup wilayah Jawa Tengah, sudah sepantasnya kantor ini 

memiliki bangunan yang bagus dan sesuai, juga memiliki suasana yang nyaman bagi pegawai 

yang bekerja di kantor tersebut. Dalam segi arsitektur sebuah tempat bisa memiliki ikatan 

emosional bagi pelakunya. Maka dengan mendisain secara tepat berdasarkan kebutuhan 

pelaku, kegiatanpun akan dapat terlaksana secara maksimal. 

Denganadanyapenambahanpegawaimakaruangkerja yang 

sudahadatidakmemungkinkanmencukupijumlahpegawai yang 

semakinbertambahtiaptahunnya.Olehkarenaitu,membutuhkanpenambahanjumlahluasruangan

untukmenanganimasalahtersebut.Sementaraituperencanaaanpembangunangedung yang 

tidakterpadumembuatpenataanmassadanpengolahantapaktidakefisien. Bangunankantoryang 

adaterpisahdalambeberapamassabangunan. 

Terpisahnyakantortersebuttentumempengaruhiefisiensikerjadankecepatanarusinformasidalam

instansitersebut. Sebagaikantorsebuahkementerian agama yang 

memilikiruanglingkupkerjasetingkatpropinsiseharusnyadapatmenjadifasilitaskerja yang 

memberikankenyamananbagiseluruhkaryawannyadandapatmenjaminefisiensikerjadalaminsta

nsitersebut.Keadaaninidapatmenimbulkanpermasalahandalampelayanankantorkepadamasyara

kat. Selainituperencanaanbangunangedunginiterkesansendiri-

sendiri,secaraarsitekturaltampilanmassabangunansatudenganlainnyaterlihatkurangkompakdan

harmonis, denganjarakantarbangunan yang tidaksesuaidenganperaturan yang berlaku. 

MelihatkondisikantorwilayahKementerian AgamaJawa Tengah seperti yang 

diuraikanmakaperluperencanaansebuahdisainkantor yang 

dapatmemberikankenyamananbagiparapenggunanyadansuasankerja yang efisien, 

sertafleksibeldalampengaturanruang. Perludirencanakansebuahkantor yang memilikikapasitas 

yang dapatmenampungseluruhaktivitas di dalamkantortersebutdanmemilikitampilanbangunan 

yang lebihbaik, yang dapatdiwujudkanmelaluiRedesign Kantor Wilayah Kementerian Agama 

Jawa Tengah. 

Selainitubangunankantor yang 

didesainnantinyadiharapkandapatmencerminkankarakter yang 

terusberkembangdansesuaidenganlingkungansekitarnya yang berkarakter modern 

tetapidengantidakmeninggalkanunsurlokalJawa Tengah. Bangunankantor yang 



barujugaharusdapatmenciptakankenyamananbagipenggunabangunansekaligusdapatmengguna

kanenergisecaraefisiensesuaidenganiklim di manatapakbangunantersebutberada. 

Olehkarenaitudalamperancanganbangunaniniperlumemperhatikaniklimtropis yang 

diwujudkandalamresponbangunanterhadapiklimtropismelaluibentukbangunan, material, 

susunanruangdan lain-lain yang disesuaikandengankondisidanbentuktapak. 

 

1.2 Tujuan Dan Sasaran 

Tujuanpembahasanadalahmengadakanpenyusunandananalisa data 

untukmenjadilandasandan program dasarperencanaandanperancangandalamRedesign Kantor 

Wilayah Kementerian Agama Jawa Tengahuntukmembentukcitrabangunan yang 

sesuaidengankarakterkantorpemerintahan. 

Sasaranpembahasanadalahunrukmendapatkan program 

ruangsertakonsepperencanaandanperancanganarsitekturdalamRedesign Kantor Wilayah 

Kementerian Agama Jawa Tengah. 

 

1.3 Manfaat 

1.3.1 Subjektif 

Manfaatdaripenyusunan LP3A iniadalahsebagailandasan yang 

digunakanuntukpenyusunanDesainGrafisArsitektur (DGA) 

sebagaitahapanTugasAkhir yang 

harusdipenuhidansebagaisalahsatupersyaratanuntukmencapaijenjang Strata-1 (S1) di 

JurusanArsitekturFakultasTeknikUniversitasDiponegoro. 

1.3.2 Objektif 

Bermanfaatsebagaitambahanpengetahuandanwawasanbagipembacauntukkeper

luanstudimengenaiperancangankantor, khususnyakantorpemerintah. 

 

1.4 LingkupPembahasan 

Secarasubstansial, lingkuppembahasanmeliputihal-hal yang berkaitandengan data 

fisikdan non fisik Kantor Wilayah Kementerian Agama Jawa Tengah, 

tinjauantentangperencanaandanperancangankantor, 

khususnyakantorpemerintahsertasegalasesuatu yang 

berkaitandengandisiplinilmuarsitektur yang mendasaripenyusunan program 

perencanaandanperancangandalamRedesain Kantor Wilayah Kementerian Agama Jawa 

Tengah. 



Secaraspasial, lingkuppembahasanmencakupwilayahkota Semarang, khususnyapada 

BWK 2 yang merupakanlokasitapak Kantor Wilayah Kementerian Agama Jawa Tengah. 

 

1.5 MetodaPembahasan 

Metodepembahasan yang digunakanadalahmetodedeskriptifdokumentatif yang 

dilakukandenganmengumpulkan data, memberikangambaransegalapermasalahandankeadaan 

yang adakemudiandilakukananalisamelaluipendekatankualitatifdankuantitatif, 

untukmendapatkanhasilberupakesimpulan yang digunakandalampenyusunanlandasan 

program perencanaandanperancangan. 

Metodapengumpulan data yang dilakukandenganteknikpengumpulan data 

sebagaiberikut: 

1.   Studipustaka, dilakukanuntukmemperoleh data-data literatur. 

2. Observasilapangan, dilakukansebagaipengamatanlangsungterhadapobjekperencanaan. 

3.  Wawancara, dilakukandenganpihak-pihakterkait, gunamelengkapi data-data yang 

diperolehdaristudiliteraturdanobservasilapangan. 

 

1.6 SistematikaPembahasan 

Landasan Program 

PerencanaandanPerancanganinidisusundengansistematikasebagaiberikut : 

BAB I  PENDAHULUAN 

Berisitentanglatarbelakang, tujuandansasaran, 

manfaatpembahasan,lingkuppembahasan, metodapembahasan, 

sistematikapembahasandanalurbahasan. 

BAB II  TINJAUAN PUSTAKA 

Berisiteori-teoriuntukmengkajiaspek-

aspekperencanaandanperancanganarsitekturbangunankantor. 

BAB III  DATA 

Berisitentangtinjauan Kota Semarang dantinjauan Kantor Wilayah 

Kementerian Agama Jawa Tengah baik data fisikmaupun data non fisiknya. 

BAB IV  PENDEKATAN PROGRAM PERENCANAAN DAN PERANCANGAN 

ARSITEKTUR 

Menguraikantentangpendekatanperencanaandanpendekatanperancangan yang 

meliputiaspekkontekstual, aspekfungsional, aspekteknis, aspekkinerja, 

aspekarsitektural. 



BAB V  PROGRAM PERENCANAAN DAN PERANCANGAN ARSITEKTUR 

Membahasmengenaikonsepperancanganbangunan yang 

meliputiaspekfungsional yang berisikan program ruang, tapakredesain, 

aspekkinerja, aspekteknisdanaspekarsitekturaldalamperancanganbangunan. 

 


